
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Tawa adalah pemersatu umat manusia. Seluruh sejarah kehidupan umat manusia 

di dunia, konflik dan perpecahan selalu ada dan hadir di dalam kehidupan sosial-

komunal manusia itu sendiri. Pada dasarnya, perpecahan antar umat manusia itu 

terjadi karena adanya perselisihan paham dan perbedaan pendapat dalam diri umat 

manusia itu sendiri. Perselisihan tersebut tak jarang menimbulkan permasalahan lebih 

kompleks dan rumit. Henri Bergson merupakan salah satu filsuf yang telah 

mengeksplorasi permasalahan-permasalahan ini, dan dari hal itu pula tercipta filosofi 

tawanya. Bagi Bergson, komedi itu adalah kehidupan itu sendiri, di mana terdapat 

unsur kekakuan mekanis dan otomatis di dalamnya. Situasi lucu dan gelak tawa 

manusia itu bersumber dari kehidupan yang kaku tersebut. Kekakuan dalam hidup 

itulah yang membuat umat manusia menjadi terpecah belah, di mana dirinya tidak 

lagi melihat sesamanya sebagai bagian yang penting dan integral di dalam 

kehidupannya di dunia. Sehingga, tawa itu harus hadir di dalam situasi kehidupan 

manusia yang demikian, sebagai tanggapan atas segala permasalahan yang ada. 

Tawa itu memiliki usia yang sama dengan peradaban manusia itu sendiri. Dari 

masa purba hingga masa kiwari, tawa dan segala bentuk fenomenanya telah menjadi 

bagian yang tak terpisahkan dengan kehidupan di dunia. Walaupun, bentuk tawa itu 
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berbeda di setiap masa, tetapi substansi atas tawa tersebut tetaplah sama. Tawa itu 

relaksasi di dalam ketegangan hidup. Lebih dari itu, tawa dapat menjadikan manusia 

memahami dirinya secara utuh dan mendapatkan kebahagiaan sejati. Komedi itu ada 

dalam kehidupan manusia yang seperti benda, karena terdapat unsur mechanical 

inelasticity. Bila kehidupan manusia itu tetap berada kekakuan mekanis, maka 

patutlah kehidupan atas dirinya ditertawakan. Tawa memiliki tujuan agar manusia 

tersebut tersadar atas keyakinannya yang keliru. Manusia yang paham atas 

kemanusiawian dirinya akan selalu hidup dalam fleksibilitas karena dirinya bukanlah 

benda atau mesin. Pada saat yang sama, komedi dan tawa itu sesuatu yang memiliki 

keterkaitan yang erat dengan kehidupan manusia itu sendiri. Hal ini terungkap dalam 

metode dalam membangun situasi komedi: pengulangan, pembalikan, dan gangguan 

timbal balik rangkaian-rangkaian. 

Tawa itu penting bagi kehidupan manusia di dunia, karena manusia itu sendiri 

adalah makhluk yang tertawa. Homo ridens harus menyentuh kehidupan sosial-

komunal. Aku tertawa, maka aku ada memiliki arti bahwa manusia itu ada untuk 

otensitas dirinya dan sesamanya. Ketika ada perpecahan di dalam kehidupan bersama, 

tawa adalah pemersatu atas perpecahan yang ada. Tawa akan selalu menjalankan 

fungsinya sebagai koagulan manakala relasi antar anggota telah rusak. Tertawa 

bersama akan menciptakan relasi Aku-Engkau dan mewujudkan societas.Pada masa 

kiwari, tawa itu bukan hanya penting tetapi juga sesuatu yang mendesak. Perselisihan 

umat manusia secara global, yang ditandai oleh perang dan tindakan rasial semakin 
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marak akhir-akhir ini, menandakan kehidupan sosial sedang berada diambang batas 

kehancuran.  

Sebagian besar umat manusia tampaknya terlalu berfokus pada komunitas 

asalinya, sehingga bilamana ada manusia di luar kelompoknya, manusia tersebut 

adalah makhluk asing dari luar kelompoknya. Bahkan bila perlu manusia asing harus 

disingkirkan, karena adanya ketakutan atas dirinya sebagai sebuah ancaman yang 

dapat mengganggu stabilitas di dalam komunitas asalinya. Namun, penulis percaya 

bahwa tertawa bersama sebagai sahabat yang akrab adalah cita-cita yang luhur, dan 

manusia sebagai makhluk yang bijaksana akan selalu berjalan ke arah sana. Cita-cita 

itu bukan tidak dapat diwujudkan, tetapi sedang berada dalam proses menuju kesana. 

Penulis memiliki keyakinan bahwa tawa dapat membawa manusia sampai pada 

pemahaman yang luhur, yakni “Berbeda-beda, namun Tetap Satu”. Tawa itu 

menciptakan relasi persahabatan yang akrab bagi antar manusia dan mewujud 

nyatakan societas. 

 

5.2  Kritik 

Penulis meyakini bahwa filosofi tawa Henri Bergson itu terarah kepada sesuatu 

hal yang luhur. Namun, terdapat sedikit keraguan dalam diri penulis manakala 

melihat realitas aktual zaman ini. Sehingga, muncul sedikit pertanyaan dalam diri 

penulis, apakah tawa itu sungguh dapat menyelesaikan keretakan di dalam kehidupan 

sosial?  
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Ambil contoh peperangan yang sedang berlangsung antara Rusia dan Ukraina, di 

mana kedua belah pihak saling merasa yang paling benar dan juga merasa yang 

paling dirugikan atas permasalahan perang tersebut bahkan semakin kompleks dan 

rumit dikala keduanya memiliki kelompok pendukungnya masing-masing.  

Keduanya pasti akan semakin merasa paling benar, dan kemenangan atas perang 

tersebut merupakan tujuan yang harus dicapai. Karena hasil perang itu bukan hanya 

perihal  untuk masa kini, tapi menyangkut kepada kehidupan kedua kekuatan besar 

itu di masa yang akan datang. Maka, menjadi pertanyaan besarnya, apakah tertawa 

bersama sebagai sahabat yang akrab pun berlaku antar pihak yang memiliki kekuatan 

besar, yang mana pertikaian mereka telah terjadi secara historis? Lebih jauh, apakah 

tertawa bersama sebagai sahabat yang akrab berlaku bagi “Mikael” dan “Lucifer”? 

Penulis memiliki keterbatasan perihal menjawab persoalan yang demikian.
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